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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih dipertahankannya tradisi 

penentuan awal bulan Ramadhan berdasarkan fenomena pasang surut air laut oleh 

masyarakat Muslim pesisir Flores Timur sebagai bentuk kearifan lokal yang 

berkembang seiring dengan penyebaran Islam di wilayah tersebut. Tradisi ini 

menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan lokal, fenomena alam, dan 

praktik keagamaan masyarakat. Di sisi lain, metode penentuan awal bulan Hijriah 

dalam Islam secara umum menggunakan hisab dan rukyat sehingga menarik untuk 

dikaji dari perspektif ilmu falak dan hukum Islam. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini merumuskan dua permasalahan, yaitu: (1) bagaimana 

mekanisme tradisi penentuan awal bulan Ramadhan pada masyarakat pesisir 

Flores Timur menggunakan pasang surut air laut; dan (2) bagaimana praktik 

penentuan awal bulan Ramadhan berdasarkan fenomena pasang surut air laut di 

masyarakat pesisir Flores Timur dalam perspektif ilmu falak dan *'urf*.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

tokoh agama, tokoh adat, nelayan, kepala desa, dan masyarakat yang masih 

menjalankan tradisi tersebut, sedangkan data sekunder diperoleh dari Al-Qur'an, 

hadis, kitab fikih, literatur ilmu falak, buku, jurnal, dan dokumen yang relevan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan pendekatan induktif 

melalui tahapan editing, klasifikasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme penentuan awal bulan 

Ramadhan dilakukan dengan mengamati perubahan pasang surut air laut melalui 

tanda-tanda alam seperti batas lumut, batu karang, dan tiang dermaga yang 

diyakini memiliki keterkaitan dengan siklus fase bulan. Hasil pengamatan tersebut 

kemudian dimusyawarahkan oleh tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat 

sebelum disesuaikan dengan keputusan sidang isbat pemerintah. Dalam perspektif 

ilmu falak, tradisi ini memiliki dasar ilmiah karena pasang surut air laut 

dipengaruhi oleh gaya gravitasi Bulan, namun fenomena tersebut tidak dapat 

dijadikan metode utama penentuan awal bulan Hijriah karena syariat Islam 

menetapkan hisab dan rukyat sebagai metode yang digunakan. Sementara itu, 

berdasarkan perspektif *'urf*, tradisi tersebut termasuk *'urf ṣaḥīḥ* karena 

merupakan kebiasaan yang telah berlangsung turun-temurun, mengandung nilai 

kemaslahatan, serta tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. 

Penelitian ini menyarankan agar pemerintah daerah bersama lembaga 

adat mendokumentasikan tradisi penentuan awal bulan Ramadhan sebagai bagian 

dari warisan budaya masyarakat pesisir Flores Timur. Lembaga keagamaan 

diharapkan menjadikan tradisi tersebut sebagai bentuk kearifan lokal yang dapat 

diapresiasi tanpa mengesampingkan ketentuan hisab dan rukyat sebagai dasar 

penetapan awal bulan Hijriah. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan 

kajian ini melalui pendekatan astronomi, oseanografi, maupun kajian 

interdisipliner lainnya sehingga hubungan antara fenomena pasang surut air laut 

dan siklus bulan dapat dipahami secara lebih komprehensif. 
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